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Abstrak

Pruritus vulvae merupakan gangguan ditandai dengan sensasi rasa gatal yang parah dari alat kelamin eksterna
perempuan. Angka kejadian pruritus vulvae tertinggi di dunia terjadi pada usia remaja disebabkan karena
memiliki perilaku personal hygiene yang buruk pada saat menstruasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan perilaku personal hygiene saat menstruasi dengan kejadian pruritus vulvae pada remaja
di MTS Negeri 1 Manado. Metode penelitian menggunakan kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross
sectional, jumlah populasi sebanyak 140 yang terdiri dari 9 kelas dengan jumlah sampel 59 responden, serta
metode pengumpulan sampel secara purposive sampling dilakukan pada tanggal 21 November 2024.
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner terdiri dari 26 peryataan dengan analisis data univariat
menggunakan distribusi frekuensi dan analisis data bivariat menggunakan korelasi spearman. Hasil yang
didapatkan dalam penelitian ini sebagian besar responden berusia 12 tahun (78%), sebagian besar responden
memiliki perilaku personal hygiene yang buruk sebanyak (86.4%) dan sebagian besar responden mengalami
pruritus vulvae (71.2%). Kesimpulan penelitian di dapatkan hasil p = 0,000 dimana a <0,05 yang berarti Ha
di terima dan HO ditolak artinya terdapat hubungan perilaku personal hygiene saat menstruasi dengan
kejadian pruritus vulvae pada remaja di MTS Negeri 1 Manado.

Kata Kunci: Perilaku Personal Hygiene , Pruritus Vulvae
Abstract

Pruritus vulvae is a disorder characterized by a sensation of severe itching from the female external genital
organs. The highest incidence of pruritus vulvae in the world occurs in adolescents due to poor personal
hygiene behavior during menstruation. The aim of this study was to determine the relationship between
personal hygiene behavior during menstruation and the incidence of pruritus vulvae in adolescents at MTS
Negeri 1 Manado. The research method uses quantitative correlational with a cross sectional approach, the
population is 140 consisting of 9 classes with 59 students as respondents, and the sample collection method is
purposive sampling carried out on November 21 2024. The research instrument uses a questionnaire sheet and
consisting of 26 with univariate statement then the data analyses using frequency distribution and bivariate
data analysis using Spearman correlation.The research found the most respondents on age categorize were 12
years old (78%), most respondents had poor personal hygiene behavior (86.4%) and most respondents
experienced pruritus vulvae (71.2%). The conclusion of this research p = 0.000, where a <0.05, which means
that Ha is accepted and HO is rejected, meaning that there is a relationship between personal hygiene
behavior during menstruation and the incidence of pruritus vulvae in teenagers at MTS Negeri 1 Manado.
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PENDAHULUAN

Masa remaja di definisikan sebagai masa
dari pertumbuhan serta perkembangan yang
signifikan, baik  fisik, psikologi, maupun
intelektual (Kemenkes RI, 2018). Pubertas pada
anak perempuan di tandai dengan menstruasi
pertama (menarch) (Indahsari et al., 2023).
Menstruasi atau haid adalah proses keluarnya
darah dari rahim karena runtuhnya lapisan dalam
rahim, yang mengandung pembuluh darah, dan sel
telur (ovum) yang tidak di buahi. Pada saat
menstruasi Wanita harus selalu bisa menjaga
kebersihanya dengan cara memastikan organ
reproduksinya dalam keadaan bersih dan bebas
dari infeksi (Gultom et al., 2021). Remaja sering
mengabaikan kebersihan genetalia pada saat
menstruasi  terutama penggunaan  pembalut.
Pembalut yang digunakan dalam waktu yang lama
dengan kondisi pembalut sudah lembab dan kotor
dengan darah menstruasi dapat memicu adanya
pertumbuhan dan perkembangan bakteri yang akan
berisiko mengalami pruritus vulvae (Amallya
Faj’ri et al., 2022).

Pruritus vulvae merupakan gangguan yang
ditandai dengan sensasi rasa gatal yang parah dari
alat kelamin eksterna perempuan. Gejala yang di
timbulkan dari pruritus vulvae sendiri bervariasi
seperti, rasa gatal di alat kelamin,keputihan, rasa
terbakar dan kulit pecah — pecah di sekitar vulva,
bengkak dan merah di labia dan vulva, serta
terdapat benjolan berisi cairan (blister) pada vulva
(Panggabean et al., 2022). Penyebab dari pruritus
vulvae yaitu infeksi (Scabies,
Enterobiusvermicularis, Pedikulosis), dermatitis
kontak (iritasi dan alergi). Gatal yang berlebihan
dapat membuat remaja tidak tahan untuk
menggaruknya. Sementara itu ketika di garuk
permukaan Kkulit akan tergores, terbuka serta
meradang. Untuk mengurangi gatal yang
mengganggu, perlu di ketahui terlebih dahulu
penyebabnya, selain itu selalu menjaga kebersihan
di area pubis, menggunakan air bersih saat
mencuci, menggunakan pakaian dalam yang tidak
ketat atau terbuat dari bahan katun, hindari
penggunaan sabun, semprotan, dan parfum atau
wewangian vagina, serta obat yang dapat membuat
iritasi pada permukaan genitalia. Perilaku yang
sangat di tekankan pada remaja saat menstruasi
yaitu, menjaga kebersihan area genital, kebersihan
selama menstruasi dapat dilakukan dengan cara
mengganti pembalut,4 jam atau 3 — 4 x/hari
(Hubaedah, 2020).

Selain  menyebabkan pruritus vulvae
perilaku personal hygiene yang buruk, juga dapat
menyebabkan Infeksi Saluran Reproduksi (ISR)
bahkan kondisi parahnya bisa menyebabkan
terjadinya kanker serviks jika tidak di tangani
sejak awal dengan cara memperbaiki perilaku
personal hygiene yang tidak sehat menjadi sehat
pada saat menstruasi. Kanker serviks ini

merupakan penyebab kematian no 1 di dunia (D.
A. Putri et al., 2024). Berdasarkan data dari Word
Health Organization (WHO, 2020 ) jumlah kasus
kanker serviks yaitu sebanyak 600.000 kasus baru
dan terdapat 340.000 kematian hal ini dikarenkan
tidak menjaga kesehatan reproduksi dan kurangnya
pemahaman mengenai kesehatan reproduksi.
Selain itu data dari (WHO, 2019) menunjukan
jumlah kejadian Infeksi Saluran Reproduksi (ISR)
yaitu sebesar (35% - 42%) dengan angka kejadian
pruritus vulvae tertinggi di dunia terjadi pada usia
remaja ini di sebabkan karena memiliki perilaku
personal hygiene yang buruk pada saat menstruasi
(lis et al., 2024). Dari hasil penelitian di Amerika
presentasi kejadian perilaku personal hygiene yang
buruk sebanyak 60%, Swedia 72%, Mesir 75% dan
di Indonesia 55% (Wulandari Tilana et al.,2024).

Menurut WHO Regional Office for South-
East Asia (2018) di antara 10 besar faktor risiko
morbiditas/mortalitas pada masa remaja, personal
hygiene menepati urutan ke-3, sedangkan
kesehatan reproduksi berada pada urutan ke-8.
Salah satu dari 169 target indikator Sustainabel
Development Goals (SDGs) tahun 2030 yaitu
memastikan akses universal terhadap layanan
perawatan kesehatan seksual, dan reproduksi
termasuk informasi, edukasi, dan integrasi, ke
dalam strategi program nasional (SDGs, 2020).

Di Indonesia jumlah kasus Infeksi Saluran
Reproduksi (ISR) yaitu sebanyak 90 — 100 kasus
per 100.000 penduduk setiap tahunya. Data
statistik di Indonesia juga menunjukan 43,3 juta
jiwa remaja putri yang berusia 10 — 14 tahun
memiliki perilaku personal hygiene yang sangat
buruk karena ketidakpatuhan menjaga kebersihan
pada saat mentruasi. Berdasarkan jumlah kejadian
tersebut  Kementrian  Kesehatan  Indonesia
mengeluarkan peraturan tentang MKM
(Manajemen Kebersihan Menstruasi) khusus pada
anak remaja di sekolah berupa perilaku personal
hygiene yang baik agar dapat memberikan dampak
yang baik bagi kesehatan reproduksi remaja putri
(Achmad et al., 2024).

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Pandelaki et al., 2020) di SMA Negeri 7
Manado, dari 148 responden didapatkan sebanyak
66,3% siswi mengalami pruritus vulvae pada saat
menstruasi . Sedangkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Farinigish et al, 2022) pada SMA
Negeri 12 Kota Batam terdiri dari 37 sampel
didapatkan sebanyak 56,8% siswi mengalami
pruritus vulvae saat menstruasi. Pada saat
melakukan pengamatan atau survei awal yang
telah dilakukan peneliti pada Siswi MTS Negeri 1
Manado didapati 5 di antara 9 siswi memiliki
perilaku personal hyiene yang burukdan
mengalami pruritus vulvae di mana 3 di antara 5
siswi yang mengalami yaitu berasal dari sisiwi
yang berada di kelas 1 Berdasrkan penelitian
terdahulu tersebut yang telah dilakukan di SMA
dan hasil survei awal membuat peneliti tertarik
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untuk melakukan penelitian di kalangan MTS
tepatnya pada kelas 1 yang merupakan golongan
remaja awal dengan mengkaji hubungan perilaku
personal hygiene saat menstruasi dengan kejadian
Pruritus Vulvae pada remaja di MTS Negeri 1
Manado.

METODE

Jenis  penelitian ini  adalah  kuantitatif
korelasional dengan pendekatan cross sectional,
penelitian ini di lakukan di MTS Negeri 1 Manado,
di laksanakan pada, 21 November 2024. Populasi
penelitian adalah seluruh remaja putri yang berada
di kelas 1 MTS yaitu berjumlah 140 orang yang
terdiri dari 9 kelas, metode pemilihan sampel
menggunakan rumus Slovin, dengan jumlah
sampel yang di teliti pada penelitian ini adalah 59
orang dengan teknik pengambilan sampel secara
purposive sampling. Alat yang digunakan pada
pengumpulan data penelitian ini adalah kuesioner
yang di mana merupakan kuesiner penelitian
perilaku personal hygiene saat menstruasi dan

kejadian pruritus vulvae yang diambil dari
penelitian (Sulaikha, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur responden

pada Remaja di MTS  Negeri 1 Manado

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pruritus Vulvae
pada Remaja di MTS Negeri 1 Manado

Tahun 2024
Pruritus Jumlah Responden
No Frekuensi Persen (%)
Vulvae G
1 Mengalami 42 71.2
Tidak
Mengalami 17 28.8
Total 59 100

Sumber : Data Primer 2024

Berdasarkan hasil dari Tabel 3 dapat di
lihat distribusi frekuensi berdasarkan kejadian
bahwa sebagian besar remaja mengalami pruritus
vulvae.

Analisis Bivariat

Tabel 4. Tabulasi Silang Hubungan Perilaku
Personal Hygienesaat Mentruasi dengan
Kejadian Pruritus Vulvae pada
Remaja Di MTS Negeri 1 Manado
Tahun 2024.
Kejadian Pruritus Vulvae
Personal . Tidak
No Hygiene Mengalami Mengalami Total
f % f % f %
1 Buruk 41 69.5 10 169 51 864
2 Baik 1 1.7 7 11.9 8 13.6
Total 42 71.2 17 288 59 100%

Tahun 2024.
Jumlah Responden
No Umur Frekuensi Persen (%)
(F)
11
1 tahun 3 5.1
12
2 tahun 46 78.0
13
3 tahun 10 16.9
Total 59 100

Sumber : Data Primer 2024

Berdasarkan hasil dari Tabel 1 dapat di lihat
bahwa distribusi frekuensi berdasarkan umur
menunjukan sebagian besar responden berumur 12
tahun.

Tabel 2. Distribusi  Frekuensi  Personal
Hygienesaat menstruasi pada Remaja  di
MTS Negeri 1 Manado Tahun 2024.

Jumlah Responden

Personal

No Hygiene Frel(<;)en5| Persen (%)
1 Buruk 51 86.4
2 Baik 8 13.6
Total 59 100

Sumber : Data Primer 2024

Berdasarkan hasil dari Tabel 2 dapat di
lihat bahwa sebagian besar remaja memiliki
perilaku personal hygiene yang buruk.

Uji Korelasi Spearman o = 0.05 p = 0,000

Berdasarkan Tabel 4 pada tabulasi silang
didapati hasil sebagian besar responden memiliki
perilaku personal hygiene yang buruk yaitu
(86.4%) dan mengalami pruritus vulvaeyaitu
(69.5%) vyang tidak mengalami (16.9%).
Sedangkan untuk perilakupersonal hygienedengan
kategori baik yaitu sebesar (13.6%) dan tidak
mengalami pruritus vulvaeyaitu (11.9%) yang
mengalami (1.7%).

Hasil uji statistik korelasi spearman di
peroleh nilai signifikan p = 0.000 < o. = 0.05, maka
HO di tolak dan Ha di terima yang berarti ada
Hubungan Perilaku Personal Hygiene saat
Menstruasi dengan Kejadian Pruritus Vulvae pada
Remaja Di MTS Negeri 1 Manado.

Personal hygienesaat menstruasi

Hasil menunjukan sebagian besar remaja
memiliki perilaku personal hygiene buruk. Hal ini
terbukti pada kuesioner pernyataan ke 9 vyaitu
dimana sebanyak 26 remaja pada saat mentruasi
memilih kadang-kadang menggati pembalut 4-5
kali sehari dan peryataan ke 12 yaitu sebanyak 43
remaja memilih bahwa selalu menggati pebalut
hanya ketika darah menstruasi mereka sudah
penuh di pembalut. Sedangkan menurut teori dari
(Boneet al., 2022) yang menyatakan bahwa
pergatian pembalut selama menstruasi yaitu
sebanyak 4-5 kali sehari. Selain itu menurut (Etik
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Lusiani, 2023) pemakaian pembalut yang lebih
dari 6 jam dapat menjadi pemicu pertumbuhan
bakteri yang jahat yang dimana bakteri tersebut
akan dapat masuk kedalam tubuh melalui vagina,
kemudian menuju ke atas melewati mulut rahim
yang dapat menyebabkan peredangan, perekatan
serta menyumbat saluran telur yang dapat
mengakibatkan kemandulan. Perilaku personal
hygiene buruk pada remaja di pengaruhi oleh usia
yang dimana sebagian besar remaja berusia 12
tahun. Berdasrkan teori dari (R. D. Putri et al.,
2022) umur sangat mempengaruhi seseorang
dalam berprilaku personal hygiene dimana jika
semakin matang usia, maka orang tersebut
semakin menunjukan kematangan perilaku, fisik,
psikis, dan sosialnya. Hal ini sejalan dengan teori
dari bahwa remaja dengan wusia 12 tahun
merupakan golongan remaja awal yang dimana
pada fase ini pengetahuan remaja mengenai
perilaku  personal hygiene dan kesehatan
reproduksi masi dalam kategori rendah. Selain usia
menurut (Anggraeni & Putri, 2023) faktor yang
mempengaruhi pemahaman dan perilaku personal
hygiene seseorang pada saat menstruasi adalah
pengalaman menstruasi atau lama mentruasi di
mana remaja Yyang sudah lama mengalami
menstruasi jauh lebih berpengalaman dalam
menerapkan  personal  hygieneyang  baik,
pengalaman yang buruk akan memotivasi untuk
mencari  informasi  lebih  banyak  untuk
memperbaiki pengalaman.

Peneliti berasumsi bahwa perilaku personal
hygieneyang buruk pada remaja di pengaruhi oleh
pengetahuan remaja di mana remaja tidak
mendapatkan informasi maupun edukasi tentang
personal hygieneyang baik, dan remaja yang tidak
mencari tahu tentang personal hygiene melalui
media massa.

Kejadian Pruritus vulave

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
sebagian besar mengalami kejadian pruritus
vulvae yaitu sebanyak (71.2%) remaja. Hal ini di
buktikan dengan kuesioner pernyataan ke tiga
yaitu keputihan sebanyak 58 remaja pernah
mengalami keputihan. Keputihan dapat terjadi di
karenkan kurangnya menjaga kebersihan vagina,
yang di mana keputihan ini dapat menyebabkan
gatal pada vagina, solusi agar tidak terjadi
keputihan dan gatal pada vagina yaitu dengan cara
menjaga kebersihan vagina (Pandelaki et al.,
2020). Selain itu menurut (Windari et al., 2024)
upaya untuk mencegah terjadinya pruritus vulvae
atau keputihan pada saat menstruasi yaitu dengan
cara menghindari penggunaan celana yang ketat
dan tidak menyerap keringat pada saat menstruasi,
menerapkan perilaku hygenis dengan cara
membersihkan vagina menggunakan air yang
mengalir dan bersih dari arah depan ke belakang
untuk mencegah bakteri maupun kotoran pada

anus masuk ke vagina, serta harus mengganti
pembalut tidak lebih dari 4 jam sehari.

Menurut asumsi peneliti remaja yang
mengalami kejadian pruritus vulvae adalah remaja
yang memiliki kebiasaan perilakupersonal hygiene
yang buruk pada saat menstruasi seperti tidak
menggunakan celana dalam yang menyerap
keringat dan cara membersihkan atau membasuh
vagina dengan arah yang salah yaitu dari arah
belakang ke depan.

Hubungan perilaku personal hygienesaat
menstruasi dengan kejadian pruritus
vulvaepada remaja di MTS Negeri 1 Manado.

Berdasarkan hasil uji statistik korelasi
spearman di peroleh nilai signifikan p = 0.000 < a
= 0.05, maka H, di tolak dan Ha di terima yang
berarti ada hubungan perilaku personal hygiene
saat menstruasi dengan kejadian pruritus vulvae
pada remaja Di MTS Negeri 1 Manado.
Sedangkan untuk hasil koefisien korelasi di
peroleh nilai r = 0,531 yang dimana menunjukan
bahwa kedua variabel tersebut memiliki arah
korelasi positif dengan kekuatan korelasi yaitu
sedang karena berada dalam rentang 0,40 — 0,59
(Pratama, 2019).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
dari (Melinda et al, 2024) dimana hasil uji
menggunakan korelasi Spearman Rho didapati
ada hubungan perilakupersonal hygiene saat
menstruasi dengan kejadian pruritus vulvaepada
remaja putri di SMA Negeri 2 Parepare dengan di
perolehnya nilai signifikan p = 0,000 < nilai a =
0,05. Hal ini sependapat dengan penelitian yang
telah di lakukan oleh (Salsabila et al., 2024) yang
berjudul Hubungan Antara Pengetahuan dan
Praktik Menstrual Hygiene dengan Kejadian
Pruritus Vulvae pada Remaja Putri di SMAN 3
Sumedang dengan nilai siginifikan 0,009 (P<a).

Personal hygieneyang dilakukan pada saat
menstruasi adalah kebersihan individu dalam
upaya memelihara, mempertahankan serta
memperbaiki kebersihan dan kesehatan dari
individu itu sendiri (Wada, 2022). Personal
hygiene pada saat menstruasi tidak terjadi dengan
sendirinya namun harus dipelajari baik dampak
negatif dan positif dari perilaku menstruasi. Selain
menyebabkan pruritus vulvae, dampak dari
kurangnya kepatuhan perilaku personal hygiene
yang baik pada saat menstruasi, juga dapat
menyababkan gangguan kesehatan reproduksi
seperti infeksi saluran kemih, kanker serviks, dan
keputihan (Salsabila et al., 2024).

Menurut asumsi peneliti adanya hubungan
perilaku personal hygienesaat menstruasi dengan
kejadian pruritus vulvaepada remaja di MTS
Negeri 1 Manado, ini di sebakan para remaja tidak
memiliki perilakupersonal hygieneyang baik,
karena jika semakin baik perilakupersonal hygiene
saat menstruasi maka akan semakin kecil potensi
remaja untuk mengalami kejadian pruritus vulvae
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dan perilaku dari remaja itu sendiri di pengaruhi
oleh faktor internal (usia dan pengalaman), dan
faktor eksternal yaitu (pengetahuan/informasi baik
yang di peroleh dari sekolah maupun di luar
sekolah).

SIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu
mayoritas responden pada MTS Negeri 1 Manado
berusia 12 tahun, sebagian besar responden
memiliki perilaku personal hygiene dengan
kategori buruk. Sebagian besar responden
mengalami kejadian pruritus vulvae serta terdapat
hubungan perilakupersonal hygienesaat menstruasi
dengan kejadian pruritus vulvae pada remaja di
MTS Negeri 1 Manado.
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